
 

iv 
 

 

 

ABSTRAK 

 
Aktivitas Minyak Cengkeh (Syzygium aromaticum (L) Merr & Perry)  Sebagai 

Antibakteri dan Antifungal Secara In Vitro 

 

 Felix Hansen;   Pembimbing I: dr. Fanny Rahardja, M.Si 

     PembimbingII:Dra. Sri Utami, M.Kes 

 

Penyakit infeksi masih merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas yang penting 

di negara berkembang. Setengah mortalitas dinegara tropis disebabkan oleh infeksi 

bakteri. Kematian karena penyakit infeksi, menempati urutan ke 5 pada tahun 1981 

dan menempati urutan ke 3 pada tahun 1992. 

Penggunaan antibiotik yang luas dan irrasional menyebabkan terjadinya peningkatan 

resistensi dari mikroba. Saatini terdapat minat baru terhadap tanaman sebagai sumber 

zat antibiotik, terutama di negara berkembang untuk pengobatan penyakit infeksi dan 

penyakit non-infeksi, salah satunya adalah tanaman cengkeh.Minyak cengkeh 

memiliki kandungan utama eugenol yang memiliki fungsi sebagai antibakteri dan 

antifungi. 

Penelitianinimerupakanpenelitianeksperimentallaboratoriksungguhan.Penelitiandilak

ukansecarainvitro.Hasil yang menjaditolok ukurpenelitianiniadalahdiameter 

zonainhibisi yang terbentukpadacakram difusi yang terdapat pada agar Muller 

Hinton. 

Minyak cengkeh12µl membentuk zona inhibisi pada tujuh bakteri yang diuji yaitu 

Salmonellatyphi (26,06 mm), Salmonella paratyphi B (24,39 mm), Vibrio cholerae 

(26,69 mm), Streptococcus pyogenes (25,01 mm), Staphylococcus epidermidis (21,87 

mm), Shigella flexneri(23,74 mm), dan Escherichia coli (20,63 mm). Minyak 

cengkeh juga membentuk zona inhibisi pada Candida albicans (25,82 mm dan 28,04 

mm). 

     Kesimpulan dari penelitian ini adalah minyak cengkeh memiliki aktivitas 

antibakteri dan antifungi. 

 

Kata kunci :minyak cengkeh, antibakteri, antifungi,Salmonellatyphi, Salmonella 

paratyphiB, Vibrio cholerae, Streptococcus pyogenes, Staphylococcus epidermidis, 

Shigella flexneri, Escherichia coli, Candida albicans, antibiotik. 
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ABSTRACT 

 
Antibacterial and Antifungal Activitiesof CloveOil(Syzygiumaromaticum(L) 

Merr&Perry) Againts Bacterias and FungiInIn Vitro 

 

 Felix Hansen, 2013;    1
st  

tutor: dr. Fanny Rahardja, M.Si 

      2
nd  

tutor: Dra. Sri Utami, M.Kes 

 

 Infectious diseases causesignificantmorbidityandmortalityin developing countries. 

Half of mortality in tropical countries are caused by bacterial infection. Deathscause 

byinfectious diseases, ranked 5
th

in  1981 and ranked 3
rd

 in 1992. 

  Widespread and irrational usage of antibiotics  increase resistance of microbes. 

Nowdays there is new interest in plants as sources of antibiotic agents, especially in 

developing countries rely on plants for the treatment of infectious disease and non-

infectious disease, one of it is clove.Cloveoilmain content is eugenol. One of the 

functionsofeugenolisantibacterialandantifungal. 

The research design is true experimental with disc diffusion method, by observing the 

inhibition zone diameter formed by clove oilon the Muller Hinton Agar 

Clove oil 12μl create inhibition zone on the seven tested bacterias, Salmonellatyphi 

(26.06mm), Salmonella paratyphi B (24.39mm), Vibriocholerae (26.69mm), 

Streptococcus pyogenes (25.01mm), Staphylococcus epidermidis (21.87mm), Shigella 

flexneri (23.74mm), and Escherichia coli (20.625mm). Clove oil also create 

inhibition zone on Candida albicans (28.04mm). 

     Conclusion of this research is clove oil have antibacterial and antifungal 

activities. 

 

Key words: clove oil, antibakteri, antifungal, Salmonellatyphi, Salmonella paratyphi 

B, Vibrio cholerae, Streptococcus pyogenes, Staphylococcus epidermidis, Shigella 

flexneri, Eschericia coli, Candida albicans, antibiotik. 
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